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ABSTRAK 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) metode TOPSIS merupakan salah satu dari sistem pendukung keputusan yang 

mampu memecahkan masalah secara efisien, efektif dan mudah dimengerti. Pada penelitian ini, metode TOPSIS 

diaplikasikan untuk SPK penentuan pemenang di ajang kompetisi Program Kreativitas Mahasiswa (PKM). Metode 

TOPSIS dipilih karena konsep yang sederhana, mudah dipahami, komputasinya efisien dan memiliki kemampuan 
untuk mengukur kinerja relatif dari setiap alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang sederhana. Atribut yang 

digunakan berupa Pemaparan, Kreativitas, dan Diskusi. Pengujian metode TOPSIS dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil peringkat ajang kompetisi PKM dari perhitungan secara manual (data riil) dan perhitungan yang 
menggunakan metode TOPSIS pada program VBA Excel. Diperoleh perhitungan yang dilakukan dengan 

menggunakan metode TOPSIS memiliki persentase kesamaan 90% hingga 100% dengan perhitungan yang dilakukan 

secara manual (data riil). Dengan demikian, metode TOPSIS dapat dijadikan alternatif dalam SPK Pemenang di Ajang 
Kompetisi PKM. 

 

Kata kunci : SPK, TOPSIS, PKM. 

 

ABSTRACT 
Decision Support System (DSS) TOPSIS method is one of the decision support systems that are able to solve problems 

efficiently, effectively and easily understood. In this research, the TOPSIS method was applied to the DSS to determine 
the winner of the Student Creativity Program (SCP) competition. The TOPSIS method was chosen because the 

concept is simple, easy to understand, computationally efficient and has the ability to measure the relative 

performance of each decision alternative in a simple mathematical form. The attributes used are Exposure, Creativity, 
and Discussion. The TOPSIS method was tested by comparing the ranking results of the SCP competition from 

manual calculations (real data) and calculations using the TOPSIS method in the VBA Excel program. It was found 

that calculations performed using the TOPSIS method had a similarity percentage of 90% to 100% with calculations 

performed manually (real data). Therefore, the TOPSIS method can be used as an alternative in the Winner's DSS at 
the SCP competition. 
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PENDAHULUAN 

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) yaitu salah satu wujud implementasi Tridharma Perguruan Tinggi yang 

diresmikan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi pada tahun 2021 di bawah pengelolaan Direktorat 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan (Belmawa). PKM dikembangkan untuk membawa mahasiswa agar tercapainya 

taraf pencerahan kreativitas dan inovasi bertumpu pada penguasaan IPTEK dan keimanan yang tinggi. Dengan adanya 

PKM ini diharapkan mahasiswa mampu menjadi pemimpin yang cendekiawan, menjadi wirausahawan mandiri dan 
baik, diberi peluang untuk mengimplementasikan keterampilan, bakat, sikap, dan tanggung jawab, serta membangun 

kerjasama tim maupun mengembangkan kemandirian melalui kegiatan yang kreatif dalam bidang ilmu yang ditekuni. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, mahasiswa dapat berperan dengan mengunggah proposal PKM ke Sistem Informasi 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan (Simbelmawa) (Fauzy et al., 2021). 

Program Kreativitas Mahasiswa merupakan ajang keilmiahan, kepenulisan, dan kewirausahaan paling bergengsi 

di kalangan mahasiswa yang pendanaannya dilakukan oleh Dikti bagi proposal PKM yang lulus seleksi (Yulianto, 

2019). Persaingan yang begitu ketat antara mahasiswa di seluruh Indonesia mengharuskan setiap perguruan tinggi 
menyiapkan strategi terbaik agar proposal PKM mahasiswa banyak yang lulus didanai oleh Dikti. Salah satu strategi 

yang dapat diterapkan yaitu dengan mengadakan sebuah ajang kompetisi yang serupa di tingkat perguruan tinggi 

masing-masing. 
Universitas Jenderal Soedirman (Unsoed) mempunyai ajang kompetisi yang diberikan kepada mahasiswanya. 

Soedirman Creativity Competition (SCC) merupakan sebuah ajang kompetisi PKM tingkat internal Unsoed yang 

diselenggarakan oleh beberapa organisasi kemahasiswaan seperti Unit Kegiatan Mahasiswa Penalaran dan Riset 
(UKMPR), BEM Universitas Jenderal Soedirman, PKM Center, Himpunan Mahasiswa Bidik Misi (Himabisi), serta 

UKM Keilmiahan ataupun BEM masing-masing fakultas di Unsoed. Ajang kompetisi PKM ini memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk menuangkan ide PKM ke dalam bentuk outline. Outline tersebut dibuat 

berdasarkan ide mahasiswa yang diolah secara kreatif, serta dilengkapi data yang disajikan secara runtut dan 
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sistematis yang kemudian dinilai oleh tim reviewer. Hasil karya ini diharapkan menjadi dasar proposal PKM yang 

dapat diunggah ke Simbelmawa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa reviewer PKM Unsoed, penilaian yang dilakukan pada ajang 

kompetisi serupa masih bersifat manual dengan menggunakan Microsoft Excel bahkan masih terdapat beberapa yang 

hanya ditulis tangan oleh reviewer. Sementara itu, 
  

peserta yang mengikuti dalam kompetisi PKM bisa mencapai belasan hingga puluhan. Bukan tidak mungkin di 

dalam penilaian tersebut terdapat kesalahan penulisan pada hasil akhir ajang kompetisi PKM. Selain itu, terkadang 

terdapat suatu kejadian hasil akhir penilaian mempunyai nilai yang sama untuk salah satu peserta dengan peserta 
lainnya, sehingga reviewer sulit untuk menentukan peringkat pada ajang kompetisi tersebut. Hal ini dikarenakan 

perhitungan hasil penilaian hanya menitikberatkan pada satu kriteria saja (Fitriyani, 2015). Oleh sebab itu, dibutuhkan 

suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat membantu pengambil keputusan secara cepat, akurat dan 
pengolahan data yang relevan dengan melengkapi kriteria-kriteria yang sudah ditentukan (Murnawan dan Siddiq, 

2012). 

Salah satu metode dalam SPK adalah metode Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution 
(TOPSIS). Metode TOPSIS merupakan metode yang berlandaskan pada prinsip bahwa alternatif solusi terpilih yang 

terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi 

ideal negatif (Murnawan dan Siddiq, 2012). Solusi ideal positif disebut sebagai jumlah dari seluruh nilai terbaik yang 

diraih untuk setiap atribut. Sementara itu, solusi negatif disebut juga sebagai jumlah dari seluruh nilai terburuk yang 
diraih untuk setiap atribut (Pramudhita et al., 2015). SPK ini memiliki suatu sistem interaktif yang mendukung 

keputusan dalam proses pengambilan keputusan melalui alternatif-alternatif yang diperoleh dari hasil pengolahan data, 

informasi dan rancangan model. Selain itu, keunggulan metode TOPSIS ini terletak pada konsepnya yang sederhana 
dan mudah dipahami, komputasinya efisien, dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja relatif dari alternatif-

alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang sederhana. (Murnawan dan Siddiq, 2012). 

  
Dengan demikian berarti metode TOPSIS merupakan metode yang melakukan pembobotan setiap kriteria 

secara seimbang. 

Penerapan metode TOPSIS sudah banyak dilakukan dalam berbagai penelitian. Pada penelitian Fitriyani (2015), 

metode TOPSIS diterapkan untuk menentukan penerima beasiswa Program Studi Matematika, Kimia, dan Fisika 
Unsoed dengan menggunakan aplikasi yang dibuat menggunakan software Matlab. Penelitian tersebut menghasilkan 

penerima beasiswa yang diperoleh dengan menggunakan aplikasi memiliki persentase kesamaan 66% hingga 100% 

dengan yang dilakukan oleh tim penyeleksi beasiswa Program Studi Matematika, Kimia, dan Fisika Unsoed. 
Kemudian Pramudhita et al (2015) menerapkan metode TOPSIS dengan membuat sebuah software untuk sistem 

penempatan calon karyawan. Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa dalam hal ketepatan hasil 

rekomendasi metode TOPSIS layak digunakan, karena semakin banyak data alternatif maka persentase ketepatan 

metode TOPSIS semakin tinggi. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Murnawan dan Siddiq (2012), metode 
TOPSIS diterapkan dengan menggunakan sebuah website untuk pengambilan keputusan pemilihan telepon seluler 

berdasarkan kualitasnya. Penelitian tersebut memerlukan waktu yang cukup lama untuk melakukan proses perhitungan 

apabila memiliki banyak alternatif dan kriteria, karena sistem hanya bisa mengolah data kriteria numerik, sehingga 
untuk mengolah data non-numerik harus diterapkan proses enumerasi secara manual. 

Berdasarkan uraian tersebut, fokus dari penelitian ini adalah menerapkan metode TOPSIS pada Sistem 

Pendukung Keputusan pemenang di ajang kompetisi PKM dalam acara SCC. Tujuan dalam penelitian ini untuk 
merancang dan membangun sebuah program aplikasi agar 

  

memudahkan proses pengambilan keputusan pemenang berdasarkan peringkat para finalis di ajang tersebut. 

Pada penelitian ini digunakan program Visual Basic for Application (VBA) Excel untuk perhitungan dan pengambilan 
keputusan metode TOPSIS dengan Informasi yang ditampilkan lebih interaktif karena ditampilkan dalam aplikasi 

komputer, sehingga memberikan kemudahan kepada reviewer yang akan melakukan penilaian pada sebuah ajang 

kompetisi PKM.  
 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus dan studi literatur. Studi pustaka 
dilakukan terhadap landasan atau acuan yang terkait dengan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan kasus untuk 

SPK pemenang di ajang kompetisi PKM dalam acara SCC dengan menggunakan metode TOPSIS. Sumber yang dikaji 

dalam penelitian ini meliputi jurnal, e-book, buku, artikel, skripsi dan lain sejenisnya. 

Data yang digunakan adalah data sekunder hasil penilaian para finalis ajang kompetisi PKM dalam acara SCC 
pada tahun 2021. Data penilaian ajang kompetisi PKM tersebut menggunakan atribut pemaparan berupa penilaian 

tentang sistematika penyajian dan isi, kemutakhiran alat bantu, penggunaan bahasa yang baku, cara dan sikap 

presentasi, dan ketepatan waktu); lalu kreativitas berupa penilaian tentang kreativitas gagasan, keunikan, ketepatan 
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solusi, adopsi dan kemutakhiran IPTEK, manfaat/keberlanjutan); dan diskusi berupa penilaian tentang tingkat 

pemahaman gagasan dan kontribusi anggota tim). Kemudian jenis PKM yang digunakan pada penelitian ini adalah 
semua bidang jenis PKM pada tahun 2021.  

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

  
1. Proses perhitungan manual (data riil) Perhitungan manual dilakukan untuk mengetahui hasil peringkat ajang 

kompetisi PKM dalam acara SCC yang diperoleh dari data riil. Jika terdapat perbedaan peringkat finalis  

ajang kompetisi PKM antara perhitungan manual dengan perhitungan yang dilakukan metode TOPSIS,maka 

langkah selanjutnya menganalisis dan menginterpretasikan hasil peringkat yang diperoleh dari kedua 
perhitungan tersebut. 

 

2. Proses perhitungan metode TOPSIS. Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan TOPSIS untuk SPK 
pemenang di ajang kompetisi PKM dalam acara SCC dengan alternatifnya adalah para peserta finalisnya, serta 

atributnya adalah penilaian pemaparan, kreativitas, dan diskusi. Perhitungan metode TOPSIS dengan langkah- 

langkah sebagai berikut: 

 

a) menentukan atribut yang dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan; 

b) membuat matrik keputusan berdasarkan tabel keputusan yang telah dibuat; 
c) membuat matriks keputusan ternormalisasi; 

d) membuat matriks keputusan ternormalisasi terbobot; 

e) menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif; 

f) menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif; 
g) menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif; 

h) menyimpulkan alternatif terbaik yang dipilih, berdasarkan nilai vektor preferensi yang telah 

dihasilkan. 
3. Membuat program SPK dengan menggunakan VBA Excel. Proses perhitungan menggunakan program 

dilakukan dengan menggunakan software Microsoft Excel yang ter-install program/fungsi Visual Basic 

Application (VBA) dapat dijabarkan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 
a) merancang aplikasi program VBA Excel; 

b) membuat kode bahasa pemrograman VBA Excel; 

c) merancang tampilan program VBA Excel yang akan dibuat setelah uraian kode dipastikan program dapat 
dijalankan dengan benar; 

d) menginput data finalis ke dalam program VBA Excel; 

e) menganalisis hasil akhir dari program tersebut. 
 

4. Pengujian program VBA Excel SPK pemenang ajang kompetisi PKM. Pengujian dilakukan untuk mencari 

kesalahan yang masih terdapat dalam pembuatan program SPK. Pengujian ini membandingkan hasil 

perhitungan metode TOPSIS tanpa menggunakan program dengan perhitungan metode TOPSIS secara 
otomatis oleh program VBA Excel. Jika masih terdapat kesalahan maupun bug pada program tersebut, maka 

akan segera diperbaiki agar dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan. 

5. Menganalisis dan menginterpretasikan SPK ajang kompetisi PKM dari hasil perhitungan manual (data riil) 
dengan hasil perhitungan metode TOPSIS. 

 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data Penelitian 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data peserta finalis di ajang kompetisi PKM dalam acara SCC 

tahun 2021. Alternatif didefinisikan sebagai nama-nama dari ketua tim finalis ajang kompetisi tersebut. Sementara itu, 

atribut didefinisikan sebagai indikator penilaian yang dilakukan untuk menentukan pemenang ajang kompetisi 
tersebut. Atribut yang digunakan terdiri dari tiga macam, yaitu: 

 

a) Pemaparan, yaitu penilaian terhadap pemaparan sistematika penyajian dan isi, kemutakhiran alat bantu, 

penggunaan bahasa yang baku, cara dan sikap presentasi, dan ketepatan waktu; 
b) Kreativitas, yaitu penilaian terhadap kreativitas gagasan, keunikan, ketepatan solusi, adopsi dan kemutakhiran 

IPTEK, manfaat/keberlanjutan; 

c) Diskusi, yaitu penilaian terhadap tingkat pemahaman gagasan dan kontribusi anggota tim 
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Berikut merupakan tingkat skor yang digunakan untuk penilaian para peserta finalis di ajang kompetisi PKM dalam 
acara SSC tahun 2021 (Tabel 4.1). Tingkat prioritas skor penilaian dijelaskan dengan poin. Semakin tinggi poin yang 

diberikan, maka semakin tinggi tingkat prioritasnya.  

Tabel 4.1 Skor penilaian ajang kompetisi PKM 
 

Skor Keterangan skor 

1 Buruk 

2 Sangat kurang 

3 Kurang 

5 Cukup 

6 Baik 
7 Sangat baik 

 
 

Tabel 4.2 Bobot prioritas setiap atribut 

Bobot Atribut Tingkat Prioritas 

0 < bobot ≤ 2 Sangat rendah 

2 < bobot ≤ 3 Rendah 

3 < bobot ≤ 4 Tinggi 
4 < bobot ≤ 5 Sangat tinggi 

Berdasarkan prioritas masing-masing atribut pada Tabel 4.2, maka pembobotan atribut yang sesuai 

untuk ajang kompetisi setiap bidang PKM adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Bobot atribut ajang kompetisi PKM          

Jenis 
  PKM  

P K D 

PKM-K 2 5 3 

PKM-RE 2 5 3 

PKM-RSH 2 5 3 

PKM-PM 2 5 3 

PKM-KC 2 5 3 

PKM-PI 2 5 3 

PKM-GFK 2 5 3 
PKM-GT 2 5 3 

 

Penentuan bobot atribut untuk setiap bidang PKM yang dijelaskan pada Tabel 4.3 merujuk pada aturan 

penjurian ajang kompetisi PKM dalam acara SCC. Nilai pembobotan atribut digunakan untuk semua bidang 

PKM, dengan ketentuan w1= 2 untuk atribut Pemaparan (P), w2= 5 untuk atribut Kreativitas (K), dan w3= 3 

untuk atribut Diskusi (D). 

2. Perhitungan Data Riil Ajang Kompetisi PKM 

Perhitungan manual (data riil) yang dilakukan oleh reviewer pada ajang kompetisi PKM tingkat Unsoed 

berdasarkan aturan yang telah ditetapkan oleh panitia SCC. Penentuan pemenang ajang kompetisi setiap jenis 

bidang PKM memiliki aturan dan ketentuan yang sama dengan jenis bidang PKM lainnya. Ketentuan 

penilaian yang ditetapkan oleh panitia SCC adalah berdasarkan atribut Pemaparan, Kreativitas, dan Diskusi. 

Perhitungan nilai akhir dari data riil untuk setiap peserta pada ajang kompetisi PKM dalam acara SCC ini 

dengan menggunakan  persamaan sebagai berikut. 

DRi= w1a1+ w2a2+ w3a3 (4.1) 

untuk i = 1, 2, …, m. Dengan 

DRi : total nilai akhir data riil pada 
peserta ke-i, 

w1 : bobot atribut Pemaparan 

w2 : bobot atribut Kreativitas 

w3 : bobot atribut Diskusi 

a1 : nilai peserta ke-i pada atribut P 
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Pada ajang kompetisi PKM-K diikuti oleh peserta sebanyak 10 finalis yang selanjutnya dilakukan penilaian oleh 

reviewer seperti pada Tabel 4.4. 
    Atribut   

No Peserta PKM-K     P  K  D  Total 
                                               2  5  3   

1 PKM-K1 5 3 3 34 

2 PKM-K2 6 5 5 52 

3 PKM-K3 6 5 3 46 

4 PKM-K4 5 3 5 40 

5 PKM-K5 5 3 3 34 

6 PKM-K6 5 2 3 29 

7 PKM-K7 5 3 3 34 
8 PKM-K8 5 5 3 44 

9 PKM-K9 3 5 3 40 
10 PKM-K10 3 3 3 30 

 
Pada ajang kompetisi PKM-RE diikuti oleh peserta sebanyak 10 finalis yang selanjutnya dilakukan penilaian oleh 

reviewer seperti yang Tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Perhitungan data riil PKM-RE  

    Atribut   

No Peserta PKM-RE    P  K  D  Total 
                                                2  5  3   

1 PKM-RE1 5 3 3 50 

2 PKM-RE2 6 5 5 40 

3 PKM-RE3 6 5 3 58 

4 PKM-RE4 5 3 5 44 

5 PKM-RE5 5 3 3 50 

6 PKM-RE6 5 2 3 57 

7 PKM-RE7 5 3 3 55 
8 PKM-RE8 5 5 3 50 

9 PKM-RE9 3 5 3 55 
10 PKM-RE10 3 3 3 44 

Pada ajang kompetisi PKM-RSH diikuti oleh peserta sebanyak 10 finalis yang selanjutnya dilakukan penilaian 

oleh reviewer seperti pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Perhitungan data riil PKM-RSH  

    Atribut   

No Peserta PKM-RSH   P  K  D   Total 
                                                  2  5  3   

1 PKM-RSH1 5 3 3 40 

2 PKM-RSH2 6 5 5 44 

3 PKM-RSH3 6 5 3 34 

4 PKM-RSH4 5 3 5 44 

5 PKM-RSH5 5 3 3 44 

6 PKM-RSH6 5 2 3 40 
7 PKM-RSH7 5 3 3 40 

8 PKM-RSH8 5 5 3 46 

9 PKM-RSH9 3 5 3 55 
10 PKM-RSH10 3 3 3 60 

 

Pada ajang kompetisi PKM-PM diikuti oleh peserta sebanyak 10 finalis yang selanjutnya dilakukan 

penilaian oleh reviewer seperti pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Perhitungan data riil PKM-PM  

    Atribut   Total 

No Peserta PKM-PM   P  K  D   

                                                  2  5  3   

a2 : nilai peserta ke-i pada atribut K 

a3 : nilai peserta ke-i pada atribut D 
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1 PKM-PM1 5 3 3 50 

2 PKM-PM2 6 5 5 55 

3 PKM-PM3 6 5 3 52 

4 PKM-PM4 5 3 5 50 

5 PKM-PM5 5 3 3 50 

6 PKM-PM6 5 2 3 34 
7 PKM-PM7 5 3 3 40 

8 PKM-PM8 5 5 3 53 

9 PKM-PM9 3 5 3 50 
    10  PKM-PM10  3  3  3  60  

Pada ajang kompetisi PKM-KC diikuti oleh peserta sebanyak 10 finalis yang selanjutnya dilakukan 

penilaian oleh reviewer seperti pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Perhitungan data riil PKM-KC  

    Atribut   

No Peserta PKM-KC     P  K  D   Total 
  2 5 3  

1 PKM-KC1 5 3 3 49 

2 PKM-KC2 6 5 5 38 

3 PKM-KC3 6 5 3 44 

4 PKM-KC4 5 3 5 42 

5 PKM-KC5 5 3 3 43 

6 PKM-KC6 5 2 3 50 

7 PKM-KC7 5 3 3 44 

8 PKM-KC8 5 5 3 40 
9 PKM-KC9 3 5 3 36 
10 PKM-KC10 3 3 3 44 

 

 

selanjutnya dilakukan penilaian oleh reviewer seperti pada Tabel 4.9 

Tabel 4.9 Perhitungan data riil PKM-PI  

    Atribut    

No Peserta PKM-PI     P  K  D   Total 
  2 5 3  

1 PKM-PI1 5 3 3 45 

2 PKM-PI2 6 5 5 50 

3 PKM-PI3 6 5 3 40 

4 PKM-PI4 5 3 5 55 
5 PKM-PI5 5 3 3 53 

Pada ajang kompetisi PKM-GFK diikuti oleh peserta sebanyak 6 finalis yang selanjutnya dilakukan penilaian 

oleh reviewer seperti pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Perhitungan data riil PKM-GFK  

      Atribut   

No Peserta PKM-GFK    P  K  D   Total 
                                                     2  5  3   

1 PKM-GFK1 5 3 3 65 

2 PKM-GFK2 6 5 5 63 

3 PKM-GFK3 6 5 3 53 

4 PKM-GFK4 5 3 5 55 

5 PKM-GFK5 5 3 3 50 
     6  PKM-GFK6  5  2  3  27  

Pada ajang kompetisi PKM-GT diikuti oleh peserta sebanyak 9 finalis yang selanjutnya dilakukan penilaian oleh 

reviewer seperti pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Perhitungan data riil PKM-GT  

    Atribut   
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No Peserta PKM-GT     P  K  D   Total 
  2 5 3  

1 PKM-GT1 5 3 3 51 

2 PKM-GT2 6 5 5 46 

3 PKM-GT3 6 5 3 50 

4 PKM-GT4 5 3 5 44 

5 PKM-GT5 5 3 3 55 

6 PKM-GT6 5 2 3 36 
7 PKM-GT7 5 3 3 46 

8 PKM-GT8 5 5 3 39 
9 PKM-GT9 3 5 3 46 
      

3. Perhitungan Metode TOPSIS Tanpa Menggunakan Program 

Perhitungan metode TOPSIS tanpa menggunakan program dilakukan untuk menguji dan 

mengetahuikeseragaman hasil yang diperoleh dari perhitungan metode TOPSIS dengan 
menggunakanprogram. Artinya, hasil metode TOPSIS (nilai preferensi) yang diperoleh dari program VBA 

Excel harus sama dengan hasil yang diperoleh dari perhitungan tanpa menggunakan program. Pada pengujian 

untuk mengetahui keseragaman hasil metode TOPSIS (nilai preferensi) tersebut menggunakan jenis bidang 

PKM-K yang diikuti oleh 10 finalis ajang kompetisi SCC. Seluruh finalis ajang kompetisi PKM-K tersebut 
dapat diasumsikan seperti yang disajikan pada Tabel 4.12 berikut 

 
Tabel 4.12 Finalis ajang kompetisi PKM-K  

No Nama Ketua 
  P  K  D  

                                           w1= 2  w2= 5  w3= 3 

1 PKM-K1 5 3 3 

2 PKM-K2 6 5 5 

3 PKM-K3 6 5 3 
4 PKM-K4 5 3 5 

5 PKM-K5 5 3 3 

6 PKM-K6 5 2 3 

7 PKM-K7 5 3 3 

8 PKM-K8 5 5 3 

9 PKM-K9 3 5 3 
10 PKM-K10 3 3 3 

Tabel 4.12 menjelaskan bahwa alternatif terdiri dari PKM-K1; PKM-K2; PKM-K3; PKM-K4; PKM-K5; 

PKM-K6; PKM-K7; PKM-K8; PKM-K9; dan PKM- 

K10. Atribut yang digunakan yaitu berupa Pemaparan, Kreativitas, dan Diskusi. Berdasarkan Tabel 4.3 

diperoleh nilai pembobotan untuk PKM-K adalah ketentuan w1= 2 untuk atribut Pemaparan, w2= 5 untuk 

atribut Kreativitas, dan w3= 3 untuk atribut Diskusi. Bentuk vektor bobot atribut dapat ditulis sebagai 

W= (2   5   3). 

Setelah masing-masing alternatif dan atribut telah ditentukan, maka langkah- langkah selanjutnya yang digunakan 
untuk menentukan alternatif terbaik dengan menggunakan metode TOPSIS adalah sebagai berikut. 

 

1. Membuat tabel keputusan. 
Tabel keputusan PKM-K diberikan pada Tabel 4.13. Nilai bobot alternatif setiap atribut ditentukan berdasarkan 

pengambilan keputusan. 

 

Tabel 4.13 Tabel keputusan PKM-K 
 
                 Atribut   

 Alternatif     C1  C2  C3  
                                                 w1=2  w2=5  w3=3 

A1 PKM-K1 5 3 3 

A2 PKM-K2 6 5 5 

A3 PKM-K3 6 5 3 

A4 PKM-K4 5 3 5 

A5 PKM-K5 5 3 3 

A6 PKM-K6 5 2 3 
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A7 PKM-K7 5 3 3 

A8 PKM-K8 5 5 3 

A9 PKM-K9 3 5 3 

  A10  PKM-K10  3  3  3  

Keterangan: 

C1 : atribut Pemaparan 

 C2 : atribut Kreativitas 

 C3 : atribut Diskusi 

Menentukan matriks keputusan (X). Matriks keputusan yang didapatkan berdasarkan Tabel 4.13 

adalah sebagai berikut 

 
 

 

Membuat matriks keputusan  ternormalisasi (R) 
 

 

 

 

 

 

 

 

SIMPULAN 

Sistem Pendukung Keputusan metode TOPSIS merupakan salah satu dari sistem pendukung keputusan yang 

mampu 

xij xij 
rij= = . 

|xj|    √∑m   x2 

i=1   ij 

(4.1) 
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memecahkan masalah secara efisien, efektif dan mudah dimengerti. Metode TOPSIS salah satunya dapat 

diaplikasikan dalam SPK untuk penentuan pemenang di ajang kompetisi PKM dalam acara SCC. Hasil 

penentuan pemenang ajang PKM yang diperoleh dengan menggunakan metode TOPSIS pada program VBA 

Excel memiliki persentase kesamaan 90% hingga 100% dengan yang dilakukan perhitungan dari hasil data riil. 

Hasil yang diperoleh dari perhitungan yang dilakukan oleh metode TOPSIS mempertimbangkan semua atribut 

penentuan pemenang ajang kompetisi PKM. Dengan demikian, metode TOPSIS dapat dijadikan alternatif 

dalam SPK Pemenang di Ajang Kompetisi PKM. 
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